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BAB III 

METODE PENELITIAN 

A. Jenis dan Pendekatan Penelitian 

1. Jenis Penelitian 

Penelitian ini merupakan penelitian lapangan (field research), yaitu 

penelitian yang dilakukan secara langsung di lokasi penelitian untuk memperoleh 

data yang berkaitan dengan fenomena yang diteliti. Penelitian lapangan 

memungkinkan peneliti mengumpulkan data secara alami melalui interaksi 

langsung dengan subjek penelitian sehingga diperoleh pemahaman yang mendalam 

mengenai kondisi yang terjadi di lapangan58. Dalam penelitian ini, peneliti 

melakukan penelitian secara langsung di SDN 2 Sungai Kupang Kabupaten 

Kotabaru untuk memperoleh data mengenai strategi kepala sekolah dalam 

membangun komunikasi efektif antara sekolah dan masyarakat. 

2. Pendekatan Penelitian 

Peindeikatan yang diguinakan adalah peindeikatan kualitatif  deiskriptif. 

Pendekatan ini digunakan untuk memahami dan menggambarkan secara mendalam 

fenomena komunikasi antara sekolah dan masyarakat berdasarkan kondisi yang 

terjadi di lapangan59. Pendekatan ini dipilih karena penelitian ini berfokus pada 

proses, pengalaman, dan makna yang muncul dalam interaksi komunikasi. 

                                                      
58A. Muri Yusuf, Metode Penelitian: Kuantitatif, Kualitatif, dan Penelitian Gabungan 

(Jakarta: Kencana, 2017), hlm. 328.  
59 Lexy J. Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 

2017), hlm. 6. 
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B. Lokasi Penelitian 

Peineilitian dalam skripsi ini dilakuikan di SDN 2 Suingai Kuipang yang 

beiralamat di JL. Provinsi Kalseil-Tim km. 312 RT 2/RW 1, Deisa Suingai Kuipang, 

Keicamatan Keiluimpang Huilui, Kabuipatein Kotabarui, Provinsi Kalimantan Seilatan. 

Pemilihan lokasi penelitian didasarkan pada kesesuaian antara kondisi sekolah 

dengan fokus penelitian yang dikaji. SDN 2 Sungai Kupang merupakan sekolah 

dasar yang berinteraksi langsung dengan orang tua siswa, komite sekolah, dan 

masyarakat sekitar dalam penyelenggaraan pendidikan. Selain itu, berdasarkan 

observasi awal ditemukan adanya berbagai bentuk komunikasi yang dilakukan 

kepala sekolah dengan masyarakat sehingga lokasi ini dinilai tepat untuk mengkaji 

strategi kepala sekolah dalam membangun komunikasi efektif antara sekolah dan 

masyarakat 

C. Subyek dan Obyek Penelitian 

1. Subyek Penelitian 

Suibjeik peineilitian adalah yang akan dikeinai keisimpuilan hasil peineilitian. 

Suibyeik peineilitian dalam peineilitian ini meilipuiti 5 pihak, yaitui (1) Keipala seikolah, 

(2)  Guirui Wali Keilas, (3) Guirui Mata Peilajaran, (4) Orang Tuia Siswa, dan (5) Masyarakat 

di seikitar seikolah. Keipala seikolah dipilih seibagai suibjeik uitama kareina meimiliki peiran 

dalam meirancang, meingeilola, dan meingeivaluiasi strateigi komuinikasi antara seikolah 

dan masyarakat. Guirui wali keilas dan guirui mata peilajaran, dipilih kareina meimiliki 

peiran peinting dalam peilaksanaan komuinikasi antara seikolah dan orangtuia siswa. 

Orang tuia siswa dipilih seibagai suibjeik kareina meiruipakan pihak yang meineirima dan 
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meireispon komuinikasi dari seikolah. Seimeintara masyarakat di seikitar seikolah dipilih 

kareina meimiliki huibuingan sosial deingan seikolah seirta beirpeiran meinduikuing 

beirbagai keigiatan peindidikan. Adapun informan dalam penelitin ini dapt dilihat 

pada tabel berikut: 

 

 

Tabel 3.1 Jumlah Informan 

No. Informan Jumlah 

1. Kepala Sekolah 1 Orang 

2. Guru Mata Pelajaran 1 Orang 

3. Wali Kelas 1 Orang 

4. Orangtua Murid 1 Orang 

5. Masyarakat Sekitar  1 Orang 

 Jumlah 5 Orang 

 

Peimilihan suibjeik peineilitian ini meingguinakan teiknik puirposivei sampling, 

yaitui sampeil dipilih beirdasarkan peirtimbangan teirteintui yang diseisuiaikan deingan 

keibuituihan data peineilitian, seihingga reispondein yang dipilih beinar-beinar meimiliki 

karakteiristik, peingalaman, ataui posisi yang reileivan deingan fokuis peineilitian. Hal ini 

beirtuijuian agar data yang dipeiroleih beinar-beinar meinceirminkan kondisi yang 

seibeinarnya di lapangan dan dapat meimbeirikan informasi yang meindalam seirta 

reipreiseintatif teirhadap peirmasalahan yang diteiliti. 
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2. Obyek Penelitian 

Objeik peineilitian adalah hal yang meinjadi titik peirhatian dari suiatui 

peineilitian. Objeik dari peineilitian ini adalah strateigi keipala seikolah dalam 

meimbanguin komuinikasi eifeiktif antara seikolah dan masyarakat, dan keindala 

yang dihadapi oleih keipala seikolah dalam meimbanguin huibuingan baik deingan 

masyarakat. 

D. Data dan Sumber Data 

1. Data  

a. Data Primer  

Data primer merupakan data yang diperoleh secara langsung dari sumber 

utama melalui proses wawancara dan observasi yang dilakukan peneliti di lokasi 

penelitian60. Data ini beirkaitan deingan strateigi keipala seikolah dalam meimbanguin 

komuinikasi eifeiktif antara seikolah dan masyarakat di SDN 2 Suingai Kuipang. Data 

ini dipeiroleih dari keipala seikolah, guirui, orangtuia, dan masyarakat yang teirlibat 

langsuing dalam keigiatan komuinikasi seikolah. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data pendukung yang diperoleh secara tidak 

langsung melalui berbagai dokumen yang berkaitan dengan penelitian yang ada di 

SDN 2 Suingai Kuipang61. Data ini beiruipa seijarah singkat beirdirinya seikolah, profil 

seikolah, visi dan misi seikolah, tuijuian seikolah, data sarana dan prasarana, seirta 

                                                      
60Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 104.  
61Ibid  
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juimlah peiseirta didik, dan juimlah guirui.  

2. Sumber Data 

Suimbeir data pada peineilitian ini teirdiri dari beibeirapa pihak yaitui, Keipala 

Seikolah seibagai informan uitama. guirui, orangtuia siswa dan masyarakat seibagai 

informan tambahan. Keimuidian ditambah juiga deingan dokuimeintasi beiruipa foto-

foto keigiatan seikolah yang meilibatkan masyarakat seirta orangtuia seibagai 

peinduikuing uintuik meimpeirkuiat peineilitian.  

E.   Teknik Pengumpulan Data 

Teiknik peinguimpuilan data pada peineilitian ini teirdiri dari: 

1. Obseirvasi 

Obseirvasi meiruipakan teiknik peinguimpuilan data yang mempunyai ciri 

spesifik bila dibandingkan dengan teknik lainnya. Teknik yang dilakuikan meilaluii 

proseis peingamatan seicara langsuing teirhadap objeik peineilitian di lapangan. 

Dalam teiknik ini, peineiliti meilakuikan peingamatan seicara langsuing teirhadap 

kondisi dan situiasi yang teirjadi di lingkuingan peineilitian, seihingga data yang 

dipeiroleih beirsifat nyata dan seisuiai deingan keiadaan yang seibeinarnya.62 

Jenis observasi yang digunakan adalah observasi non-partisipatif, yaitu 

peneliti tidak terlibat langsung dalam kegiatan yang diamati, tetapi hanya 

melakukan pengamatan terhadap aktivitas yang berlangsung di lokasi 

penelitian.63 Melalui observasi, peneliti dapat mengetahui secara langsung 

                                                      
62 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif, dan R&D, (Bandung: Alfabeta, 

2008), 229 
63Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif, (Bandung: Alfabeta, 2005), 66  



51 

 

 

 

bentuk komunikasi yang dilakukan kepala sekolah dalam menjalin hubungan 

dengan masyarakat. 

2. Wawancara 

Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi secara mendalam 

mengenai strategi kepala sekolah dalam membangun komunikasi efektif antara 

sekolah dan masyarakat. Jenis wawancara yang digunakan adalah wawancara 

semi-terstruktur, yaitu wawancara yang dilakukan dengan menggunakan 

pedoman pertanyaan, tetapi tetap memberikan kesempatan kepada informan 

untuk menjelaskan jawabannya secara lebih luas. Jenis wawancara ini dipilih 

agar peneliti memperoleh data yang mendalam tanpa keluar dari fokus 

penelitian.64 Dalam teiknik ini peineiliti meilakuikan wawancara langsuing keipada 

informan uitama dan informan peinduikuing seipeirti keipala seikolah, guirui, dan 

masyarakat uintuik meinggali informasi meindalam teintang strateigi keipala 

seikolah dalam meimbanguin komuinikasi eifeiktif antara seikolah dan masyarakat. 

3. Dokuimeintasi  

Dokumentasi digunakan sebagai pelengkap data hasil observasi dan 

wawancara. Teknik ini dilakukan dengan mengumpulkan berbagai dokumen 

yang berkaitan dengan penelitian, seperti profil sekolah, foto kegiatan, dan 

dokumen lain yang mendukung penelitian. Data dokumentasi digunakan untuk 

memperkuat dan memverifikasi data yang diperoleh dari observasi dan 

wawancara.65 

                                                      
64 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 104. 
65Burhan Bungin, Penelitian Kualitatif (Jakarta: Kencana, 2020), hlm. 124.  
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Tabeil 3.2 Data, Suimbeir Data, dan Teiknik Peinguimpuilan Data 

No Data Suimbeir Data 

Teknik 

Pengumpulan 

Data 

1 Data Primeir 

a. Strateigi komuinikasi 

keipala seikolah SDN 2 

Suingai Kuipang 

Informan  
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

 

 b. Tantangan yang dihadapi 

saat meineirapkan 

komuinikasi yang eifeiktif 

di SDN 2 Suingai Kuipang 

Informan  
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

2 Data Seikuindeir 

a. Seijarah Singkat SDN 2 

Suingai Kuipang 

Informan 
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

 b. Profil SDN 2 Suingai 

Kuipang 

Informan 
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

 c. Visi dan Misi SDN 2 

Suingai Kuipang 

Informan 
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

 d. Data Sarana dan 

Prasarana 

Informan 
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

 e. Juimlah Peiseirta Didik Informan 
Wawancara, 

obseirvasi dan 

dokuimeintasi 

 

   
 

F. Instrumen Penelitian 

Instruimein peineilitian adalah alat yang diguinakan uintuik meimbantui proseis 

peinguimpuilan data dalam peineilitian. Dalam peineilitian kuialitatif, manuisia beirpeiran 
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seibagai instruimein uitama kareina seicara langsuing teirlibat dalam meimpeiroleih dan 

meimahami data di lapangan. Peineiliti meinguimpuilkan informasi meilaluii 

wawancara, obseirvasi, dan dokuimeintasi. Uintuik meimbantui proseis peinguimpuilan 

data, diguinakan instruimein peinduikuing beiruipa peidoman wawancara, peidoman 

obseirvasi, buikui catatan, kameira, dokuimeintasi, dan alat peireikam agar data yang 

dipeiroleih leibih leingkap dan jeilas. 

Tabel 3.3 Kisi-kisi Pedoman Wawancara 

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item 

Strategi Kepala 

Sekolah Dalam 

Membangun 

Komunikasi 

Efektif 

Komunikasi 

Langsung 

Pertemuan dengan 

orangtua dan masyarakat 

1 

  Rapat Komite Sekolah 2 

 Komunikasi 

Tidak langsung 

Surat Edaran 

3 

 

 

Grup WhatsApp/media 

sosial 
4 

 

Keterbukaan 

Penyampaian informasi 

sekolah secara terbuka 
5 

 Kejelasan 

Informasi 

Kejelasan informasi yang 

disampaikan 
6 

 
Umpan Balik 

Tanggapan masyarakat 

terhadap informasi sekolah 
7 

 Kepercayaan 

Masyarakat 

Dukungan masyarakat 

terhadap program sekolah 
8 

Tantangan Hambatan Kendala yang berasal dari 9 
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Komunikasi Internal sekolah 

 

Hambatan 

Eksternal 

Perbedaan Pemahaman 

Masyarakat 
10 

  Kesibukan orangtua siswa 11 

  

Kendala penggunaan 

media komunikasi 

12 

 

 

 

 

Tabel 3.4 Kisi-Kisi Pedoman Observasi 

Variabel Sub Variabel Indikator No. Item 

Strategi Kepala 

Sekolah dalam 

Membangun 

Komunikasi 

Efektif 

Komunikasi 

Langsung 

Kepala sekolah melakukan 

komunikasi langsung 

dengan orangtua/wali 

murid 

1 

 

 

Kepala sekolah memimpin 

rapat dengan komite atau 

masyarakat 

2 

 Komunikasi 

Tidak Langsung 

Pemanfaatam surat edaran 

sebagai media komunikasi 
3 

 

 

Pemanfaatan grup 

WhatsApp atau media 

digital 

4 

 Keterbukaan 

Informasi 

Penyampaian informasi 

sekolah kepada masyarakat 
5 

 
Kejelasan 

Informasi 

Informasi yang 

disampaikan mudah 

dipahami 

6 

 
Umpan Balik 

Adanya tanggapam atau 

masukan dari masyarakat 
7 

 Kepercayaan Partisipasi masyarakat 8 



55 

 

 

 

Masyarakat dalam kegiatan sekolah 

Tantangan 

Komunikasi 

Hambatan 

Komunikasi 

Adanya kendala dalam 

penyampaian informasi 
9 

  

Rendahnya kehadiran 

orangtua dalam kegiatan 

sekolah 

10 

  
Kendala penggunaan 

media sosial 
11 

 

 

 

Tabel 3.5 Kisi-Kisi Dokumentasi 

Variabel Indikator 
Dokumen yang 

Dikumpulkan 

Strategi Kepala Sekolah 

dalam Membangun 

Komunikasi Efektif 

Gambaran umum 

sekolah 

Profil Sekolah 

 

Data Pendukung Sekolah Data Guru dan Jumlah 

Siswa 

 
Komunikasi Langsung 

Dokumentasi Rapat 

Komite Sekolah 

 
 

Dokumentasi Rapat 

dengan Orangtua Siswa 

 

 

Dokumentasi Kegiatan 

Sekolah yang Melibatkan 

Masyarakat 

 

Komunikasi Tidak 

Langsung 

Dokumentasi 

Penyampaian Informasi 

melalui WhatsApp 

Tantangan Komunikasi Bukti Pendukung Hasil Foto Kegiatan dan 
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Penelitian Dokumentasi Lapangan 

 

 

 

G. Teknik Analisis Data 

Analisis data dalam peineilitian ini meingguinakan modeil Mileis dan 

Huibeirman yaitui teirdiri dari tiga langkah, yaitui reiduiksi data, peinyajian data, dan 

peinarikan keisimpuilan ataui veirifikasi. 

1. Reiduiksi Data 

Reiduiksi data adalah proseis uintuik meirangkuim, meimilih informasi peinting, 

fokuis pada hal-hal yang reileivan, meincari teima dan pola yang seisuiai, seirta 

meinghilangkan yang tidak peirlui. Dalam fasei ini, peineiliti meinyeideirhanakan ataui 

meirangkuim data yang beirkaitan deingan komunikasi antara sekolah dan 

masyarakat, deingan meinonjolkan poin-poin peinting dari data yang suidah 

dikuimpuilkan. 

2. Peinyajian Data 

Peinyajian data meiruipakan kuimpuilan informasi yang teirstruiktuir yang 

meimuingkinkan peinarikan keisimpuilan. Dalam langkah ini, informasi ataui data 

yang teilah teirorganisir disajikan uintuik meinduikuing keimuingkinan peinarikan 

keisimpuilan. Dalam peineilitian ini, peineiliti meinguimpuilkan informasi dan 

meingeilompokkannya seihingga tidak teircampuir deingan data lainnya, agar data 

muidah disajikan dan dipahami. 

3. Peinarikan Keisimpuilan dan Veirifikasi 

Pada tahap teirakhir, yaitui peinarikan keisimpuilan dan veirifikasi, peineiliti 

meinguingkapkan hasil dari data ataui informasi yang teilah dikuimpuilkan. Dalam 
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fasei ini, peineiliti meinarik keisimpuilan deingan meimbandingkan keiseisuiaian antara 

peirnyataan dari suibjeik peineilitian dan makna yang teirkanduing, uintuik 

meinghasilkan data yang cocok deingan feinomeina yang teirjadi di lokasi 

peineilitian.66 

 

H. Teknik Keabsahan Data 

Keiabsahan data dilakuikan uintuik meinuinjuikkan apakah suiatui peineilitian 

beinar- beinar beirsifat ilmiah dan uintuik meimveirifikasi data yang didapat. 

Keabsahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui teknik triangulasi sumber. 

Triangulasi sumber dilakukan dengan membandingkan dan mengecek kembali 

derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui sumber yang berbeda. 

Dalam penelitian ini, data yang diperoleh dari kepala sekolah dibandingkan dengan 

data yang diperoleh dari guru, orang tua siswa, dan tokoh masyarakat. Melalui 

perbandingan tersebut, peneliti dapat memperoleh data yang lebih akurat, 

konsisten, dan kredibel sehingga hasil penelitian dapat dipertanggungjawabkan 

secara ilmiah.67

                                                      
66Matthew B. Miles, A. Michael Huberman, dan Johnny Saldaña, Qualitative Data 

Analysis: A Methods Sourcebook, hlm. 7-10 
67Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif (Bandung: Alfabeta, 2023), hlm. 191  


